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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Perusahaan — perusahaan di Indonesia pada umumnya masih menggunakan
metode tradisional dalam menghitung harga pokok produksi. Metode tradisonal atau
sering disebut dengan metode konvensional terbagi menjadi dua yaitu : metode harga
pokok penuh (full costing) dan metode harga pokok variabel (variable costing).
Kedua metode ini tidak menggambarkan penentuan harga pokok produksi yang
akurat karena dalam pembagian biaya overhead hanya menggunakan satu pemicu
biaya tanpa memperhitungkan faktor — faktor yang tidak berkaitan dengan volume

produksi sehingga akan menyebabkan adanya distorsi biaya.

Hal ini semakin terlihat jelas pada perusahaan yang memproduksi lebih dari
satu jenis produk, dimana proses produksi dari masing — masing produk tersebut
pasti berbeda. Hal ini mengakibatkan biaya overhead terhadap masing — masing
produk tidak dapat dibebankan secara proporsional terhadap volume masing —
masing produk karena aktivitas yang dikonsumsi oleh masing — masing produk
tersebut berbeda. Pembebanan biaya overhead harus dilakukan dengan menggunakan
pemicu biaya yang sesuai dengan aktivitas yang dikonsumsi oleh masing — masing
produk. Sistem pembiayaan yang dianggap dapat mengatasi masalah tersebut adalah

metode Activity Based Costing (ABC).

Metode Activity Based Costing pada dasarnya merupakan metode penentuan

harga pokok produk yang ditujukan untuk menyajikan informasi harga pokok produk

1 Universitas Kristen Maranatha



Bab | Pendahuluan 2

secara cermat dan akurat bagi kepentingan manajemen, dengan mengukur secara
cermat konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang digunakan untuk
menghasilkan produk, karena pada dasarnya biaya terjadi bukan semata — mata

karena produksi melainkan karena adanya kegiatan atau aktivitas.

Manajemen yang menggunakan sistem Activity Based Costing dapat
melakukan analisis dan pengurangan biaya dalam jangka panjang melalui
pengelolaan aktivitas. Aktivitas merupakan bagian dari proses yang dilakukan oleh
perusahaan dalam memuaskan pelanggan melalui pengolahan produk yang
dihasilkan. Manajemen harus mampu mengidentifikasi dan membedakan antara
aktivitas penambah nilai (value added activity) dan aktivitas yang tidak menambah
nilai (non — value added activity). Tujuannya, manajemen diharapkan mampu
mengurangi atau menghilangkan aktivitas yang tidak menambah nilai, sehingga
penetapan biaya produksi menjadi lebih akurat dan penetapan harga pokok produksi

yang lebih akurat juga.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis membuat

rumusan masalah sebagai berikut :

e Bagaimana peranan sistem Activity Based Costing dalam penetapan biaya

produksi yang lebih akurat?
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e Bagaimana pengalokasian biaya overhead menggunakan sistem Activity
Based Costing pada perusahaan yang menghasilkan lebih dari satu jenis

produk?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai
penerapan Activity Based Costing dalam penetapan biaya produksi, dan
membuktikan keakuratan pengalokasian biaya overhead dengan menggunakan sistem
Activity Based Costing serta untuk mengetahui manfaat yang diterima perusahaan

dari penerapan sistem Activity Based Costing.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung

maupun tidak langsung kepada pihak — pihak yang berkepentingan sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan
mengenai perhitungan biaya produksi yang lebih akurat dengan menggunakan
sistem Activity Based Costing.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan

pengetahuan mengenai perhitungan biaya produksi dengan menggunakan sistem
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Activity Based Costing. Selain itu juga untuk memenuhi salah satu syarat dalam
mengikuti sidang sarjana lengkap Jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Kristen Maranatha Bandung.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat digunakan

sebagai acuan dan pembanding bagi peneliti selanjutnya.

1.5. PENELITIAN SEBELUMNYA

Tugas Akhir sebelumya yang juga membahas tentang penggunaan metode

Activity Based Costing :

Tugas Akhir dengan judul Evaluasi Atas Penerapan Activity Based Costing
terhadap Akurasi Penetapan Harga Pokok Produksi pada PT. YUPHARIN
PHARMACEUTICALS. Tugas Akhir ini disusun oleh mahasiswa Sekolah
Tinggi Illmu Ekonomi Kesatuan Bogor yang bernama Merry Chistina
Munaiseche pada tahun 2006. Penelitian ini berkisar tentang PT. Yupharin
Pharmaceuticals yang telah menggunakan metode Acitivity Based Costing untuk
mengalokasikan biaya overhead ke pusat biaya yang didasarkan kepada pemicu
timbulnya biaya. Dalam penerapannya di PT. Yupharin Pharmaceuticals metode
Activity Based Costing dimodifikasi agar cocok dipakai mengingat karakteristik
perusahaan yang berproduksi di bidang farmasi. Metode ABC ini digunakan
untuk tujuan internal perusahaan. Tujuan akuntansi biaya internal ini tiada lain
adalah untuk menjadi dasar penilaian manajemen dalam mengambil keputusan
terutama yang berkaitan dengan penentuan harga jual produk tertentu dan

penerimaan atau penolakan pesanan. Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah
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walaupun harga pokok produksi dengan metode Activity Based Costing
menunjukkan nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan perhitungan
harga pokok produksi secara tradisional, namun harga pokok produksi yang
dihasilkan sangat akurat. Dengan dasar perhitungan yang lebih akurat tersebut
manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan untuk menentukan langkah
perusahaan dalam penetapan harga jual, perencanaan produksi, penerimaan atau
penolakan pesanan, efisiensi biaya, pengembangan produk dan berbagai
keputusan lain untuk kemajuan perusahaan di masa yang akan datang.

e Tugas Akhir dengan judul Analisis Perbandingan Perhitungan Harga Pokok
Produksi Metode Konvensional dengan Metode Activity Based Costing pada
PT. MAYER CROCODILE INDONESIA. Tugas Akhir ini disusun oleh
mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Kesatuan Bogor yang bernama Hendi
pada tahun 2006. Penelitian ini berkisar tentang PT. Mayer Crocodile Indonesia
yang masih menggunakan metode konvensional dengan menetapkan harga
pokok produksinya yaitu dengan menggunakan pemicu biaya jam kerja mesin.
Pada metode konvensional banyak sumber daya yang tidak terakomodir dan
tidak terdistribusikan secara berimbang terhadap produk. Bila pada metode
konvensional harga pokok produksi berbanding lurus dengan jam kerja mesin,
maka hal sebaliknya bisa terjadi pada metode Activity Based Costing. Pada
metode Activity Based Costing menghasilkan undercosted dan overcosted untuk
beberapa produk. Hal ini terjadi karena metode Activity Based Costing
mendistribusikan biaya overhead dengan menggunakan beberapa pemicu biaya
(cost driver). Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah Metode Activity Based

Costing mampu menggambarkan aktivitas penggunaan sumber daya yang
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sebenarnya dibandingkan metode konvensional, sehingga hasil perhitungan
metode Activity Based Costing merupakan harga pokok yang paling rasional
meskipun tidak selalu lebih rendah.

e Tugas Akhir dengan judul Analisi Penerapan Metode Activity Based Costing
dalam Penetapan Harga Pokok Produksi pada PT. MULTI LINE FURNITURE.
Tugas Akhir ini disusun oleh mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Kesatuan Bogor yang bernama Yansen H. Lumban Batu pada tahun 2004. Hasil
dari Tugas Akhir ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam
pembebanan biaya overhead metode konvensional dengan metode ABC, dimana
terjadi overcosted dan undercosted terhadap beberapa produk. Perbedaan harga
pokok produksi tersebut diakibatkan adanya pembebanan biaya tenaga kerja
langsung maupun biaya overhead dimana perhitungan dengan menggunakan
metode Activity Based Costing tidak mengakibatkan adanya penurunan biaya
ataupun perubahan total keuntungan yang diterima. Metode Activity Based
Costing menunjukkan adanya alokasi biaya yang tidak sesuai sehingga
berpengaruh terhadap laba kotor per unit setiap jenis produk. Hal ini dapat
mempengaruhi manajemen dalam pengambilan keputusan untuk menerima atau
menolak ataupun memilih produk yang mana yang perlu ditawarkan kepada para

calon pelanggan ataupun pelanggan.
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